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ABSTRACT RESULTS

Kajian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk partisipasi yang muncul, . . . Ce .
faktor perilaku masyarakat dan model partisipasi masyarakat berbasis P Kondisi partisipasi yang terjadi didorong juga oleh

perilaku guna mengatasi permasalahan partisipasi. Riset kualitatif ini factor perilaku masyarakat, yaitu; (1). Kepercayaan
dengan metode pengumpulan data: studi data sekunder, FGD, atau kesempatan untuk  berpartisipasi, (2).
wawancara dan observasi. Hasil penelitian mengidentifikasi tipologl Kemampuan untuk berpartisipasi dan (3) Kemauan
partisipasi dalam pengelolaan program partisipasi masyarakat d .. . ’ . ' .
Provinsi Lampung berada pada area non participation, risk taking dan untuk berpartisipasi dalam setiap kegiatan
kemitraan. Kondisi partisipasi itu didorong oleh factor perilaku ditentukan oleh ada atau tidaknya kepentingan yang
masyarakat, yaitu; (1). Kepercayaan atau kesempatan untuk bersangkutan.

perpartisipasi. (2). Kemampuan untuk berpartisipasi, dan (3). » Model pengelolaan partisipasi berbasis perilaku
Kemauan untuk berpartisipasi dalam setiap kegiatan ditentukan oleh . . .
Kepentingan yang bersangkutan. Pada akhirnya, model pengelolaan dibangun dengan mengadopsi konsep community
partisipasi berbasis perilaku dibangun dengan mengadopsi konsep engagement dan personal engagement. Model
community engagement dan personal engagement. partisipasi berbasis perilaku masyarakat terkait
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Salnewfa el dengan konsepsi personal resources yang

merupakan prediktor work engagement. Selain Iitu,

|NTRODUCT|ON perlu juga penguatan self efficacy dalam desain

Pemerintah mendorong pembangunan di daerah melalul program partisipas.
beberapa program yang mengandung muatan partisipasi. p Setelah model partisipasi berbasis perilaku tersebut

Berbagai program partisipasi tersebut menunjukkan gejala diujicobakan secara terbatas, selain pengetahuan/

yang berbeda, termasuk memunculkan partisipasi semu, wawasan, masyarakat mengalami  perubahan
partisipasi administratif atau bahkan gagal mengadakan karakter atau kemampuan soft skills sebagai berikut:
partisipasi. (1). Berani mengemukakan gagasan, Iide dan
= Dalam konteks lain, partisipasi yang terjadi juga nampak pandangan partisipatifnya, (2).Mampu bekerja sama
masih belum mampu menguatkan relasi antara agensl dengan orang lain, (3). Menghargai pendapat orang
kolektif dan kapabilitas kolektif yang menggerakkan lain, (4). Mandiri, (5). Perduli terhadap orang lain,
kelompok sasaran program untuk melaksanakan proses dan (6). Memiliki kemampuan menyampaikan

partisipasi.
= Dengan berusaha membatasi wilayah penelitian pada
pemerintah daerah di Provinsi Lampung maka pada riset

ini hendak membangun model pengelolaan partisipasi CONCLUSIONS

berbasis perilaku dan menguji model tersebut. = Model pengelolaan partisipasi berbasis perilaku

dibangun dengan mengadopsi konsep community
METH_QDS | - engagement dan personal engagement. Selain Itu,
Tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah

erlu juga penquatan self efficacy dalam desain
tipe penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Dalam P juga peng y

penelitian kualitatif Ini  diterapkan beberapa metode ) Br_(_)gradm ::)art|3|pa_8||.(k ain k |
pengumpulan data yang umum digunakan, antara lain studi Jl MOAEl mMenunjukkan s€lain kemampuan persona

aspirasi di rapat program.

data sekunder dan observasi. Sementara itu teknik analisis menguat dengan model partisipasi Ini, masyarakat
data diarahkan untuk menjawab masalah yang telah memiliki kemampuan sosial kelompok yang menguat
dirumuskan pada proposal ini. Pendekatan R & D dilakukan yaitu: menghargal orang lain, mampu bekerja sama
guna membangun model yang teruji dan paling optimal. Pada dengan orang lain, mandiri, memiliki kemampuan
tahun kedua dilakukan penelitian eksperimen untuk menguji tampil di depan umum (public speaking), peduli
efektivitas model partisipasi masyarakat berbasis perilaku dengan sesama, dan memiliki kemelekan terhadap

yang telah dihasilkan pada tahap sebelumnya terhadap

. L Informasi kelompok.
peningkatan pandangan dan inisiatif masyarakat.
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